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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan hasil temuan peneliti di SMP Negeri 2

Pakisaji dapat ditarik kesimpulan terkait “Implementasi Pembelajaran PAI

dalam Mengembangkan Sikap Toleransi Dan Moderasi Beragama di SMP

Negeri 2 Pakisaji,” yaitu :

1.

Implementasi pembelajaran PAI dalam mengembangkan sikap
toleransi dan moderasi beragama di SMP Negeri 2 Pakisaji telah
dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang moderat
ke dalam proses pembelajaran baik secara teori maupun praktik. Guru
PAI menggunakan metode ceramah, diskusi, keteladanan, dan
pembiasaan nilai-nilai toleransi, seperti menghormati hari besar agama
lain dan memberi ruang kepada siswa non-Muslim untuk menjalankan
keyakinannya di lingkungan sekolah.

Manfaat dari implementasi pembelajaran PAI tersebut sangat dirasakan
oleh siswa. Mereka menjadi lebih terbuka dalam menerima
keberagaman, mampu bekerjasama dengan teman yang berbeda agama,
serta menunjukkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sosial di
sekolah. Sikap moderat dan toleran ini tumbuh sebagai hasil dari
pembelajaran PAI yang berbasis pada pemahaman nilai-nilai universal

ajaran Islam dan kemanusiaan.
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3. Kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam menerapkan nilai toleransi
dan moderasi beragama adalah adanya keterbatasan waktu
pembelajaran, keberagaman latar belakang pemahaman siswa yang
belum merata, serta kekhawatiran akan salah tafsir makna toleransi.
Selain itu, terdapat pula tantangan dari lingkungan luar seperti
kurangnya pemahaman orang tua terhadap pentingnya pendidikan
inklusif berbasis moderasi.

4. Upaya yang dilakukan oleh guru PAI dalam mengatasi kendala tersebut
antara lain dengan menyisipkan nilai-nilai toleransi dalam semua aspek
pembelajaran, memperkuat budaya sekolah yang inklusif, mengikuti
pelatihan tentang moderasi beragama, dan membangun komunikasi
intensif dengan orang tua siswa. Guru juga melakukan pendekatan
personal untuk menumbuhkan kesadaran siswa akan pentingnya hidup

rukun di tengah perbedaan.

B. Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut :

a. Bagi Sekolah

Sekolah SMP negeri 2 Pakisaji diharapkan terus
mengembangkan lingkungan sekolah yang mendukung pendidikan

toleransi, baik melalui kurikulum maupun kegiatan ekstrakurikuler.
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Kolaborasi antar guru lintas mata pelajaran dan pelibatan seluruh warga

sekolah dalam budaya moderasi harus terus dikuatkan.

b. Bagi Guru PAI

Diharapkan untuk terus mengembangkan inovasi metode
pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual, serta memperkuat
integrasi nilai-nilai moderasi beragama agar pembelajaran tidak hanya
berhenti pada tataran kognitif tetapi juga berdampak pada perubahan
sikap dan perilaku siswa. Pendekatan berbasis nilai dan projek kreatif
dapat ditingkatkan agar siswa lebih aktif mengeksplorasi makna

toleransi secara nyata.

c. Bagi Orang Tua Wali Murid

Disarankan untuk lebih aktif terlibat dalam proses pendidikan
karakter anak, mendukung sekolah dalam menanamkan sikap
moderat, serta memberikan contoh sikap toleran di lingkungan

keluarga.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar untuk
mengembangkan kajian lanjutan, seperti membandingkan
implementasi pembelajaran PAI berbasis moderasi di sekolah lain,
atau meneliti dampak jangka panjang sikap toleransi terhadap

perilaku sosial siswa di luar sekolah agar kontribusi pendidikan
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Islam terhadap penguatan nilai-nilai kebangsaan dan toleransi dapat

semakin mendalam dan komprehensif.
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